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ABSTRAK

Kawasan heritage Melaka tidak hanya menyimpan nilai sejarah, tetapi juga membentuk ruang
hidup yang aktif berinteraksi dengan aktivitas masyarakat sehari-hari. Penelitian ini menyoroti
pola perilaku singgah pejalan kaki pada Lorong Hang Jebat, sebuah ruang transisi yang
menghubungkan Jonker Street dengan tepian Sungai Melaka. Meskipun lorong ini sederhana,
kehadiran elemen seperti mural, batu bertulisan, serta aktivitas spontan pengamen jalanan
menjadikannya lebih dari sekadar jalur lintasan. Ruang ini berfungsi sebagai titik jeda, ruang
sosial, sekaligus bagian dari pengalaman berkunjung ke kawasan heritage. Melalui metode
observasi lapangan dan analisis spasial, penelitian menemukan bahwa keputusan pejalan kaki
untuk berhenti tidak hanya dipicu oleh faktor praktis seperti tempat duduk, teduhan, maupun
aksesibilitas, tetapi juga oleh kualitas atmosfer ruang. Narasi sejarah, nilai estetika, serta rasa
keterhubungan emosional dengan lingkungan sekitar turut menjadi alasan penting. Hasil kajian
menegaskan bahwa ruang transisi berskala kecil dapat memperkaya pengalaman pedestrian
apabila menghadirkan kenyamanan, estetika, dan identitas lokal. Temuan ini memberikan
kontribusi signifikan bagi strategi perancangan ruang publik, terutama di kawasan heritage,
agar tidak hanya menekankan aspek fungsional, tetapi juga bersifat kontekstual, peka budaya,
dan berkelanjutan.

Kata kunci: kawasan heritage, lorong hang jebat, perilaku pejalan kaki, pola singgah, ruang
transisi

Info Artikel:
Dikirim: 18 September 2025; Revisi: 2 Februari 2026; Diterima: 17 Februari 2026; Diterbitkan: 31 Maret 2026

@ ©2026 The Author(s). Published by Arsitekno, Architecture Program, Universitas Malikussaleh, Aceh,
@ Indonesia under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
= (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

1. PENDAHULUAN

Kawasan heritage Melaka merupakan ruang kota bersejarah yang menyimpan jejak
peradaban sekaligus menampilkan dinamika kontemporer. Sejak ditetapkan sebagai World
Heritage Site olen UNESCO pada tahun 2008, kawasan ini tidak hanya berfungsi sebagai
destinasi wisata budaya, tetapi juga sebagai ruang publik yang aktif dipergunakan oleh
masyarakat. Di dalamnya, aktivitas pejalan kaki menjadi elemen vital: mereka tidak hanya
melintasi, tetapi juga berhenti, berinteraksi, dan membentuk pengalaman ruang yang khas.
Namun, intervensi ruang publik di kawasan bersejarah sering kali menitikberatkan pada aspek
konservasi fisik dan estetika visual, sementara dimensi perilaku dan kebutuhan nyata pejalan
kaki kurang mendapat perhatian [1]. Belum banyak penelitian yang membahas perilaku singgah
di ruang heritage skala kecil, ruang transisi skala kecil dapat dipahami sebagai ruang jeda yang
sederhana namun bermakna, hadir di antara dua ruang dengan suasana berbeda. Ukurannya
tidak besar dan biasanya hanya dilewati sekilas, seperti teras sempit atau ambang pintu. Meski
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singkat, ruang ini berperan penting karena membantu pengguna beralih secara perlahan,
sehingga perpindahan dari luar ke dalam bangunan terasa lebih halus dan nyaman.

Di sisi lain, ruang transisi skala besar hadir dengan dimensi yang lebih lapang dan peran
yang lebih aktif. Ruang ini tidak sekadar dilalui, tetapi juga dapat dihuni sementara untuk
menunggu, berkumpul, atau berinteraksi, seperti pada lobi, plaza, atau pendopo. Keberadaannya
menjadi penyangga antara ruang-ruang utama, menata alur pergerakan sekaligus memperkaya
pengalaman ruang secara bertahap.

Akibatnya, banyak titik singgah (titik singgah dimaknai sebagai ruang transisi yang
mewadahi aktivitas berhenti sejenak, interaksi, dan orientasi, serta berperan penting dalam
membentuk pengalaman ruang dan kontinuitas pergerakan manusia.) yang hadir sebatas
formalitas, tanpa benar-benar menciptakan kenyamanan, keterhubungan emosional, maupun
kualitas pengalaman ruang.

Ruang intervensi adalah ruang yang sengaja dihadirkan untuk memengaruhi cara pengguna
bergerak dan merasakan ruang. Ruang ini berfungsi sebagai penyela yang mengubah ritme,
arah, atau tempo pergerakan melalui elemen seperti perubahan skala, cahaya, material, atau
pelebaran ruang, sehingga pengalaman ruang tidak berlangsung secara linear dan monoton. Jadi
salah satu contoh ruang intervensi yang menarik pada Lorong Hang Jebat, karena lorong ini
menghadirkan jalur transisi (jalur transisi adalah ruang penghubung yang mengantarkan
pengguna dari satu ruang ke ruang lain. Jalur ini umumnya bersifat sirkulatif dan berfungsi
sebagai lintasan perpindahan.) yang menghubungkan Jonker Street dengan tepian Sungai
Melaka. Meskipun bukan ruang utama, lorong ini menghadirkan daya tarik unik berupa mural,
batu bertulisan, dan aktivitas spontan seperti pengamen jalanan. Elemen-elemen tersebut
membuat pejalan kaki tidak hanya melintasi lorong, tetapi juga singgah sejenak untuk berfoto,
beristirahat, atau berinteraksi, sehingga memunculkan pola perilaku khas yang mencerminkan
bagaimana ruang kecil dapat memperkaya pengalaman kawasan heritage. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menekankan bahwa kualitas elemen visual dan desain ruang publik pada kawasan
bersejarah dapat mendorong perilaku singgah [2], serta penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kenyamanan dan identitas visual memiliki peran penting dalam menarik pejalan kaki berhenti di
ruang transisi [1].

Gambar 1. Lorong Hang Jebat

Ruang publik merupakan elemen penting dalam struktur kota yang berperan sebagai wadah
pergerakan dan interaksi sosial masyarakat. Dalam konteks pejalan kaki, ruang publik tidak
hanya berfungsi sebagai jalur sirkulasi, tetapi juga sebagai ruang pengalaman yang dapat
mendorong aktivitas berhenti dan berinteraksi. Kualitas ruang publik meliputi kenyamanan
fisik, pencahayaan, perlindungan iklim, dan rasa aman sangat memengaruhi munculnya
aktivitas opsional dan sosial, termasuk perilaku singgah pejalan kaki [1], [3].

Ruang transisi sebagai bagian dari ruang publik berfungsi sebagai ruang antara yang
menghubungkan dua kawasan atau ruang dengan karakter berbeda. Ruang ini berpotensi
menjadi ruang singgah apabila memiliki kualitas visual dan spasial yang mendukung. Elemen
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visual seperti landmark dan node berperan penting dalam membentuk orientasi dan citra ruang
kota. Elemen yang mudah dikenali dan memiliki daya tarik visual dapat memengaruhi pola
pergerakan serta menarik perhatian pengguna ruang untuk berhenti [4].

Selain aspek visual dan kenyamanan, dinamika sosial turut berperan dalam menghidupkan
ruang transisi. Ruang berskala kecil dapat menjadi ruang sosial yang aktif apabila terdapat
pemicu interaksi, seperti aktivitas spontan atau kehadiran orang lain, yang menciptakan efek
magnet sosial [5]. Dalam kawasan heritage, dimensi kultural dan narasi sejarah memperkuat
makna ruang dan membentuk keterikatan emosional pengguna. Identitas kultural dan nilai
historis tidak hanya berfungsi sebagai elemen pelestarian, tetapi juga sebagai faktor yang
memengaruhi cara ruang digunakan dan dimaknai pada masa kini [6].

Beberapa rumusan masalah yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah (1)
bagaimana pola perilaku singgah pejalan kaki di Lorong Hang Jebat sebagai ruang transisi
antara Jonker Street dan Melaka River, (2) faktor-faktor apa saja baik visual, sosial, maupun
simbolik yang memengaruhi keputusan pejalan kaki untuk berhenti atau singgah di lorong
tersebut? Rumusan yang terakhir (3) sejauh mana kualitas ruang transisi di Lorong Hang Jebat
mampu menopang kenyamanan, interaksi sosial, serta memperkuat identitas kultural kawasan
heritage Melaka?

Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi dan memetakan pola
perilaku singgah pejalan kaki di Lorong Hang Jebat sebagai ruang transisi antara Jonker Street
dan Melaka River, metode penelitian yang digunakan adalah observasi lapangan dengan
pendekatan behaviour mapping. Metode ini dipilih karena efektif dalam merekam lokasi
singgah, durasi berhenti, serta jenis aktivitas pejalan kaki, seperti duduk, mengambil foto,
berinteraksi sosial, dan menikmati pertunjukan pengamen. Melalui pendekatan ini, pola
pemanfaatan ruang Lorong Hang Jebat dapat dianalisis secara sistematis sebagai ruang transisi
yang memiliki fungsi sosial dan pengalaman spasial bagi penggunanya. (2) Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kualitas ruang transisi di Lorong Hang Jebat dalam
mendukung kenyamanan pengguna, terjadinya interaksi sosial, serta penguatan identitas kultural
kawasan heritage Melaka. Ruang transisi tersebut dipahami sebagai elemen penting yang
membentuk pengalaman spasial sekaligus citra kawasan bersejarah. Metode penelitian yang
digunakan meliputi observasi lapangan dan dokumentasi visual berupa foto dan video. Metode
ini dipilih karena memungkinkan pembacaan kualitas ruang melalui dua aspek utama. Aspek
visual dianalisis melalui elemen-elemen fisik yang teramati secara langsung, seperti mural, batu
bertulisan, serta kondisi pencahayaan. Sementara itu, aspek sosial dikaji melalui pengamatan
terhadap interaksi pengguna dan aktivitas spontan yang muncul di dalam ruang. Pendekatan ini
memungkinkan evaluasi ruang transisi secara komprehensif, baik dari dimensi visual maupun
sosial. (3) Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas ruang transisi Lorong Hang
Jebat dalam mendukung kenyamanan pengguna, interaksi sosial, serta penguatan identitas
kultural kawasan heritage Melaka. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif
berbasis teori yang dipadukan dengan analisis spasial. Pendekatan ini dipilih karena penilaian
yang dilakukan tidak bersifat numerik, melainkan berfokus pada kualitas dan makna ruang.
Analisis mengacu pada teori Kevin Lynch (konsep landmark dan node) [4], Jan Gehl
(kenyamanan dan aktivitas sosial) [1], serta William H. Whyte (kehidupan sosial pada ruang
skala kecil) untuk membaca peran Lorong Hang Jebat sebagai ruang transisi fisik, sosial, dan
kultural [5].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang didukung oleh data
kuantitatif sederhana, berupa penghitungan jumlah pejalan kaki yang singgah, durasi singgah,
serta intensitas penggunaan ruang pada berbagai waktu melalui teknik behavior mapping. Data
kuantitatif tersebut digunakan bukan untuk analisis statistik inferensial, melainkan untuk
memperkuat interpretasi kualitatif terhadap pola perilaku pejalan kaki.
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Garﬁbar 2. Lokasi Lorong Hang Jebat

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode observasi
lapangan melalui teknik behaviour mapping. Metode ini digunakan untuk merekam intensitas,
durasi, dan jenis aktivitas singgah pejalan kaki pada titik-titik strategis di kawasan heritage
Melaka.

Lokasi penelitian difokuskan pada Lorong Hang Jebat sebagai ruang transisi penghubung
Jonker Street dan Sungai Melaka. Subjek penelitian adalah pejalan kaki yang secara aktif
menggunakan lorong ini, baik untuk melintas maupun untuk berhenti. Selain itu, aktor ruang
seperti pengamen jalanan juga diperhitungkan sebagai bagian dari dinamika sosial yang
memengaruhi pola singgah. Teknik purposive sampling digunakan agar pengamatan lebih
terfokus pada momen dan titik dengan potensi aktivitas singgah tertinggi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi lapangan
sebagai teknik pengumpulan data utama untuk memperoleh data empiris mengenai perilaku
singgah pejalan kaki. Observasi digunakan sebagai alat pengumpulan data, sedangkan pemetaan
perilaku (behavior mapping) berfungsi sebagai teknik pencatatan dan visualisasi aktivitas
pejalan kaki di dalam ruang. Observasi lapangan (dengan teknik pencatatan behaviour mapping)
mencatat aktivitas pejalan kaki diamati secara langsung dan dicatat menggunakan teknik
behavior mapping pada titik-titik strategis sepanjang Lorong Hang Jebat. Teknik ini merekam
intensitas, durasi, serta jenis aktivitas singgah, mulai dari duduk, beristirahat, berinteraksi,
berfoto, hingga sekadar berhenti sejenak. Perekaman Visual (foto, video, dan time-lapse) berupa
dokumentasi visual dilakukan untuk memperkuat hasil observasi, mencakup kondisi ruang
maupun aktivitas pejalan kaki. Perekaman dilakukan pada berbagai rentang waktu (pagi, siang,
sore, dan malam) untuk menangkap variasi perilaku serta ritme aktivitas pedestrian. Wawancara
singkat dan kuesioner terbatas dilakukan kepada pejalan kaki, baik wisatawan maupun
masyarakat lokal, untuk menggali motivasi singgah, persepsi terhadap kenyamanan dan kualitas
ruang, serta tanggapan terhadap elemen intervensi ruang seperti tempat duduk, pencahayaan,
mural, dan elemen pendukung aktivitas lainnya. Dokumentasi ruang fisik dilakukan dengan
kamera terhadap kondisi fisik lorong, seperti elemen jalur pedestrian, tempat duduk,
pencahayaan, teduhan, mural, batu bertulisan, serta keberadaan aktivitas spontan seperti
pengamen jalanan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data meliputi (1) analisis spasial yang merupakan pemetaan dilakukan untuk
menunjukkan distribusi titik singgah pejalan kaki di Lorong Hang Jebat, termasuk intensitas dan
durasi penggunaan ruang pada berbagai waktu (pagi, siang, sore, malam). (2) Analisis perilaku
merupakan analisis aktivitas singgah diklasifikasikan ke dalam kategori aktif (misalnya berfoto,
berinteraksi, menikmati mural atau pertunjukan pengamen jalanan) dan pasif (misalnya duduk,
menunggu, beristirahat sejenak). (3) Analisis faktor dilakukan dengan mengaitkan pola singgah
pejalan kaki terhadap tiga dimensi utama, yaitu dimensi fisik (kenyamanan dan elemen spasial),
dimensi sosial (aktivitas dan interaksi), serta dimensi kultural-simbolik (identitas heritage dan
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makna ruang). (4) analisis pola singgah dihubungkan dengan elemen: fisik: kenyamanan lorong,
fasilitas, pencahayaan, teduhan, keberadaan mural dan batu bertulisan, sosial: keramaian,
interaksi antar pejalan kaki, pengamen jalanan, kultural: keterhubungan dengan identitas
heritage, suasana historis, serta citra lorong sebagai bagian dari narasi Kota Tua Melaka.

Dengan demikian, interpretasi temuan diperoleh melalui proses saling verifikasi antara
observasi perilaku pejalan kaki, data wawancara, dan dokumentasi visual, sehingga temuan
penelitian memiliki dasar empiris yang lebih kuat dan tidak bersifat subjektif.

Keterangan
Warna Biru  : Sedang
Warna Kuning : Lumayan
Warna Merah : Padat
Gambar 3. Peta Distribusi lorong Hang Jebat

Pola distribusi singgah di Lorong Hang Jebat memperlihatkan dinamika ruang transisi
yang sarat makna. Titik ramai (merah) terkonsentrasi di sekitar mural, batu bertulisan, serta
akses menuju Sungai Melaka. Kehadiran elemen visual ini berfungsi sebagai landmark dan
node sebagaimana dipahami dalam teori Kevin Lynch [4], yang menegaskan peran simbolik dan
orientatif suatu elemen dalam membentuk citra ruang kota. Pada titik sedang (kuning), pejalan
kaki memilih berhenti di area teduh sebagai bentuk respon alami terhadap kebutuhan
kenyamanan hal yang selaras dengan pandangan mengenai pentingnya kualitas fisik ruang
publik, mulai dari aksesibilitas hingga perlindungan terhadap iklim, sebagai pemicu aktivitas
sosial [1], [3]. Sementara itu, titik sepi (biru) terjadi pada bagian lorong yang minim fasilitas
dan kurang menarik secara visual maupun sosial. Fenomena ini sejalan dengan temuan yang
menekankan bahwa ruang kecil sekalipun hanya akan hidup apabila menghadirkan pemicu
interaksi, baik berupa aktivitas spontan maupun elemen yang mengundang perhatian [5].

Dengan demikian, distribusi singgah di Lorong Hang Jebat menegaskan bahwa keputusan
pejalan kaki untuk berhenti tidak semata ditentukan oleh kebutuhan praktis, melainkan juga oleh
kombinasi faktor visual, kenyamanan spasial, dan potensi interaksi sosial. Ruang transisi
sederhana ini membuktikan bahwa desain kota yang peka terhadap identitas kultural dan
atmosfer ruang dapat memperkaya pengalaman pedestrian sekaligus memperkuat vitalitas
kawasan heritage.

Dari hasil grafik (Gambar 4.), terlihat variasi jumlah singgah berdasarkan waktu: Pagi
(08.00 - 11.00): sebanyak 10 orang singgah, dengan rata-rata durasi 7 - 10 menit. Sebagian
besar berhenti untuk berfoto cepat atau menunggu teman. Siang (11.00 - 14.00): meningkat
menjadi 25 orang, dengan rata-rata singgah 10 - 12 menit. Pada jam ini banyak wisatawan
mencari teduhan karena cuaca panas. Sore (15.00 - 18.00): sebanyak 30 orang, dengan rata-rata
durasi 12 - 15 menit. Aktivitas cenderung lebih lama karena pengunjung menikmati suasana,
berinteraksi, atau berfoto menjelang matahari terbenam. Malam (18.00 - 21.00): sedikit
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menurun menjadi 20 orang, dengan rata-rata singgah 8 - 10 menit. Pada jam ini lorong lebih
ramai sebagai jalur lintasan menuju area wisata malam di sekitar Jonker Street dan Sungai
Melaka.

JUMLAH SINGGAH BERDASARKAN
WAKTU

Pengunjung (orang) Waktu singgah (menit)

35
30
25
20
15
10

PAGI SIANG SORE MALAM

Gambar 4. Grafik Jumlah/Durasi Singgah berdasarkan waktu

Grafik jumlah dan durasi singgah ini dibaca secara kontekstual bersama sketsa spasial
distribusi titik singgah pada Lorong Hang Jebat (Gambar 3), sehingga variasi waktu dipahami
dalam kaitannya dengan karakter ruang dan elemen visual di lokasi penelitian. Pengambilan
data dilakukan melalui observasi lapangan pada tanggal 24 - 25 Juli 2025 dengan rentang waktu
pagi hingga malam. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh merepresentasikan kecenderungan
perilaku singgah pejalan kaki pada periode dan kondisi tersebut. Hasil penelitian ini belum
dimaksudkan sebagai generalisasi perilaku harian atau mingguan secara menyeluruh, serta
belum membedakan secara spesifik perbedaan antara hari kerja, akhir pekan, maupun kondisi
khusus seperti pelaksanaan festival di kawasan Jonker Street. Aspek-aspek tersebut menjadi
keterbatasan penelitian sekaligus peluang pengembangan kajian lanjutan.

Hasil wawancara menunjukkan pola persepsi yang relatif konsisten di antara partisipan, di
mana Lorong Hang Jebat dipahami sebagai ruang singgah strategis karena posisinya yang
menghubungkan Jonker Street dan Sungai Melaka. Keseragaman jawaban ini mengindikasikan
bahwa keputusan pejalan kaki untuk berhenti tidak bersifat kebetulan, melainkan dipengaruhi
oleh kombinasi faktor lokasi, alur pergerakan wisata, dan kualitas suasana ruang. Aktivitas
singgah seperti berfoto, beristirahat sejenak, dan menunggu rekan perjalanan memperlihatkan
fungsi lorong sebagai ruang transisi aktif, terutama pada sore hingga malam hari ketika
intensitas pergerakan wisatawan meningkat. Namun demikian, temuan wawancara juga
mengungkap keterbatasan spasial berupa minimnya ruang duduk dan elemen peneduh, yang
berpotensi menurunkan kenyamanan pada kondisi cuaca panas atau hujan. Hal ini menunjukkan
adanya Kketidakseimbangan antara intensitas penggunaan ruang dan kapasitas fasilitas
pendukung, serta mempertegas bahwa kualitas ruang transisi tidak hanya ditentukan oleh lokasi
strategis, tetapi juga oleh kemampuan ruang dalam merespons kebutuhan kenyamanan pejalan
kaki. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa perilaku spasial wisatawan
di kawasan heritage Melaka dipengaruhi oleh waktu kunjungan, elemen visual, dan aksesibilitas

ruang [7].
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Gambar 5. Kondisi Waktu Pagi, Siang, Sore dan Malam Pada Lorong Hang Jebat

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola perilaku singgah pejalan kaki di Lorong Hang
Jebat sebagai ruang transisi antara Jonker Street dan Sungai Melaka terbentuk melalui
kombinasi faktor visual, kenyamanan spasial, dan dinamika sosial. Berdasarkan pemetaan
perilaku, pejalan kaki tidak hanya menggunakan lorong sebagai jalur lintasan, tetapi juga
sebagai ruang jeda untuk beristirahat, berfoto, dan berinteraksi, terutama pada titik-titik yang
memiliki elemen visual kuat seperti mural dan batu bertulisan.

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan singgah meliputi aspek visual (kehadiran
landmark dan node), aspek sosial (aktivitas spontan dan keramaian), serta aspek simbolik yang
berkaitan dengan identitas kawasan heritage. Ketiga faktor tersebut bekerja secara bersamaan
dalam membentuk persepsi kenyamanan dan keterikatan emosional pejalan kaki terhadap ruang.

Dari sisi kualitas ruang, Lorong Hang Jebat terbukti mampu berfungsi sebagai ruang transisi
aktif yang memperkaya pengalaman pedestrian dan memperkuat identitas kawasan heritage.
Namun demikian, keterbatasan fasilitas pendukung seperti ruang duduk dan elemen peneduh
menunjukkan bahwa kualitas ruang transisi belum sepenuhnya optimal dalam merespons
intensitas penggunaan, terutama pada kondisi cuaca tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perancangan ruang transisi di kawasan
heritage, khususnya lorong-lorong penghubung seperti Lorong Hang Jebat, memperhatikan
keterkaitan antara elemen visual, kenyamanan spasial, dan potensi aktivitas sosial. Penyediaan
fasilitas singgah seperti tempat duduk dan elemen peneduh perlu dirancang secara kontekstual
agar selaras dengan karakter heritage tanpa menghilangkan nilai historis ruang.

Bagi penelitian selanjutnya, kajian ini dapat dikembangkan melalui perbandingan dengan
ruang transisi lain di kawasan heritage Melaka maupun kota bersejarah lainnya, serta dengan
memperluas rentang waktu observasi untuk melihat perbedaan pola singgah pada hari Kkerja,
akhir pekan, maupun kondisi khusus. Pendekatan kuantitatif yang lebih rinci juga dapat
digunakan untuk memperkuat analisis intensitas dan durasi singgah pejalan kaki.
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